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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki berbagai program studi, salah 

satunya adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para peserta didik atau 

Taruna/I dibekali materi secara teori dan praktek di lapangan yang seluruhnya 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya sebagai tenaga kerja nantinya. 

Salah satu program kegiatan pendidikan di dalamnya adalah Praktek Kerja 

Lapangan atau disebut juga dengan On The Job Training (OJT). Bertujuan 

menyiapkan taruna menjadi individu yang memiliki kemampuan profesional yang 

dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

memiliki karakter yang kuat dan beretika khususnya dalam bidang penerbangan. 

Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi dipilih sebagai lokasi 

yang memiliki banyak pengalaman dan sesuai dengan program pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. Salah satu hal paling vital dalam industri 

penerbangan adalah pemeliharaan rutin yang diberikan pada pesawat. Pemeliharaan 

ini bertujuan untuk menjamin kenyamanan (comfort) dan keselamatan (safety) 

selama operasi dan juga menciptakan pesawat yang memiliki performa unggul. API 

Banyuwangi selalu melaksanakan pemeliharaan pada pesawatnya secara teratur. 

Dengan kemampuan tersebut, kami berusaha untuk memperoleh pengalaman dalam 

merawat pesawat di API Banyuwangi. 

Terdapat berbagai macam troubleshooting yang telah ditemukan di unit 

bengkel atau unit maintenance Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang 

menerapkan tradisional inspeksi, inspeksi tersebut dilakukan setiap interval waktu 

tertentu menggunakan pedoman flight hours yang didasarkan pada jumlah jam 

operasional suatu pesawat terbang. Operasi yang tersisa mencakup semua 

persyaratan inspeksi yang jatuh tempo pada interval lain. Selama kegiatan OJT 

perawatan pesawat udara yang dilaksanakan menggunakan tradisional inspeksi 

program yaitu 50 hours inspection, 100 hours inspection, dan pre-flight check yang 

biasanya dilakukan sebelum melakukan penerbangan. 
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Pada 50 hours inspection merupakan kegiatan yang dilakukan pada pesawat 

Cessna 172S mencapai 50 jam terbang, sehingga pesawat Cessna tersebut harus 

dilaksanakan perawatan pada pesawat tersebut, sedangkan pada 100 hours 

inspection adalah inspeksi 50 jam terbang dengan berbagai tambahan yang terbagi 

menjadi engine dan airframe, yang terakhir adalah pre-flight check yaitu kegiatan 

pemeriksaan pesawat untuk memastikan kondisi pesawat siap untuk terbang. 

Setelah melaksanakan OJT, taruna dituntut untuk membuaat laporan OJT 

sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah melaksanakan praktek lapangan OJT. 

Laporan OJT ditulis berdasarkan pengalaman taruna selama bekerja di instansi 

terkait, penulisan dilakukan secara sistematis, bersifat objektif, dan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang benar berdasarkan kaidah KBBI. Laporan OJT ditulis 

dengan sedemikian rupa dengan tujuan menjadi referensi dan sumber bagi peserta 

OJT selanjutnya. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan On The Job Training (OJT) terbagi menjadi dua yaitu 

tujuan secara umum dan khusus, sebagai berikut : 

1. Tujuan secara umum 

a. Sebagai persyaratan menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara sesuai dengan kurikulum AMTO 147 dan kurikulum 

pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

b. Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik 

sesama taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan 

Surabaya maupun pada Akademi Penerbang Indonesia (API) 

Banyuwangi. 

c. Setelah melaksanakan OJT taruna diharapkan memperoleh pengalaman 

dari instansi terkait sebagai pengembangan ilmu pengetahuan taruna di 

bidang teknik pesawat udara. 
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2. Tujuan secara khusus 

a. Peserta OJT dapat menerapkan seluruh pengetahuan tentang teknik 

pesawat udara yang diperoleh selama mengikuti pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya, sehingga membentuk karakter yang 

terampil dan kompeten. 

b. Tujuan pelaksanaan OJT di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

agar taruna bisa melakukan maintenance dan perawatan secara langsung 

pada pesawat yang masih aktif dan beroperasi dalam pelatihan 

penerbang di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. 

c. Sebagai langkah awal pengenalan lingkungan kerja penerbangan 

khususnya dalam bidang Teknik Pesawat Udara. 

d. Melatih keterampilan dan mebiasakan diri agar dapat beradaptasi 

dengan budaya dalam lembaga perusahaan. 

e. Memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan / industri. 

1.2.2. Manfaat 

Manfaat dilaksanakannya  On The Job Training sebagai berikut : 

1. Bagi taruna, memperoleh pengalaman kerja di lokasi OJT, menerapkan 

kompetensi dan keterampilan yang telah dipelajari selama pendidikan, serta 

memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan atau industri. 

2. Bagi kampus, sebagai wadah aktualisasi kerjasama dengan berbagai 

perusahaan atau instansi dan menambah ruang diskusi dengan instansi 

terkait tentang permasalahan baru yang belum tercakup di tataran teoritis 

sehingga dapat menyesuaikan program pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan lapangan kerja. 

3. Bagi instansi lokasi OJT, mendatangkan suasana diskusi yang baru dengan 

taruna pada saat praktik dan bantuan untuk menyelesaikan tugas dan 

masalah. 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING 

 

2.1 Sejarah singkat Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi berawal dengan nama Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi yang kemudian disingkat LP3 

Banyuwangi. Kebijakan yang mengatur keberadaan Loka Pendidikan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi melalui peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia No. PM No. 73 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pendidikan dan Pelatihan calon penerbang, calon instruktur penerbang, penerbang 

dan instruktur penerbang sesuai dengan peraturan perundang- undangan dan standar 

internasional. 

Sekolah pilot negeri akhirnya berdiri di Banyuwangi pada tanggal 23 Desember 

2013 secara resmi sekolah yang di beri nama Loka Pendidikan dan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi (LP3B) dibuka. Sekolah pilot negeri Banyuwangi ini 

merupakan yang kedua milik pemerintah setelah sekolah serupa di Curug, 

Tanggerang, Banten yang berdiri pada 1952. 

Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi secara resmi berubah 

nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi yang 

disingkat BP3 Banyuwangi pada tanggal 20 Agustus 2015 dan dan pelaksanaan 

kegiatannya diatur dalam peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor PM 123 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan 

dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi. 

Selanjutnya pada tanggal 30 September 2016 berdasarkan keputusan menteri 

keuangan No. 740/KMK.05/2016 tentang penetapan Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Penerbang Banyuwangi sebagai instansi pemerintah yang menerapkan 

Pola Keuangan Badan Layangan Umum (PK BLU), maka seluruh unsur tata 

kelolanya dilaksanakan dengan dtandar PK BLU seuai peraturan yang berlaku. 
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Pada 15 April 2019 Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi 

berubah nama menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, berdasarkan 

Peratuhan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 26 Tahun 2019 

Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi selanjutnya disebut API 

Banyuwangi merupakan perguruan tinggi negeri di lingkungan Kementrian 

Perhubungan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan. 

2.2 Data Umum 

2.2.1 Visi dan Misi 

Visi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

Lembaga pendidikan dan pelaihan penerbang yang unggul dan profesional serta 

berdaya saing tinggi di wilayah Asia Pasifik. 

Misi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

Dalam upaya mencapai visinya, Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

memiliki Misi sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan penerbang dan personil 

operasi penerbangan yang profesional sesuai standar internasional.  

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk menghasilkan SDM 

dibidang penerbangan yang prima dan bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dibidang penerbangan serta pengabdian kepada 

masyarakat. 

4. Mengembangkan kerjasama dengna lembaga dalam negeri maupun luar 

negeri. 

5. Meningkatkan tata kelola lembaga mandiri, transparan, akuntabel 

efisien. 

6. Mengembangkan kurikulum dan silabus program studi penerbang. 
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7. Menghasilkan lulusan penerbang yang mempunyai daya saing dan siap 

kerja pada industri penerbangan nasional dan internasional. 

2.2.2 Arti lambang dan Logo API Banyuwangi 

 

 

Gambar 2. 1 Lambang API Banyuwangi 

1. Burung elang menghadap kedepan dengan sayap terbentang melakukan 

pendaratan dengan warna dasar kuning dan pita berwarna orange 

bertuliskan Banyuwangi dengan ornament vector Gajah Oling sebagai 

kearifan lokal Banyuwangi serta bahasa sansekerta ‘Madyasta Satyawada 

Sahwahita’. Bermakna : bahwa API Banyuwangi dalam tugasnya 

melaksanakan pendidikan dan pelatihan untuk mencetak insan perhubungan 

yang tangguh menyongsong perubahan global (nasional maupun 

internasional) dengan ceria, bahagia, energik dan optimis. Gajah Oling 

sebagai ikon khas Banyuwangi dengan filosofi ‘GAJAH’ merupakan 

binatang paling besar dan ‘OLING’ dalam bahasa osing berarti 

‘MENGINGAT/ELING’. Sehingga maknanya adalah harus mengingat apa 

yang Maha Besar. Bahasa sansekerta ‘MADYASTA SATYAWADA 

SAHWAHITA’ bermakna API Banyuwangi mencetak insan perhubungan 

yang berdiri teguh dan bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa. 

2. Garis horizontal dengan indicator arah (heading) dengan warna dasar 

cokelat tua dan vektor landasan pacu (runway). Bermakna : API 

Banyuwangi mencetak insan perhubungan yang tangguh dengan 

menjunjung aspek keselamatan, keamanan dan pelayanan serta kesesuaian 

hukum. 
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3. Pesawat melakukan pendekatan di landasan pacu beserta indikator posisi 

pesawat dengan warna biru angkasa. Bermakna : bahwa penerbang API 

Banyuwangi siap berkiprah dalam memajukan dinamika Dirgantara 

Indonesia secara mendunia. 

4. Perisai pada burung elang dengan balutan warna merah putih dan logo peta 

dunia yang diambil dari lambang ICAO (International Civil Aviation 

Organization). Bermakna : bahwa API Banyuwangi berdiri pada wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merupakan anggota dari 

International Civil Aviation Organization dengan semangat merah putih, 

API Banyuwangi diharapkan dapat memenuhi standar nasional dan 

internasional. 

 

Gambar 2. 2 Logo API Banyuwangi 

Logo Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki makna sebagai 

berikut:  

1. Huruf A yang berbentuk pesawat kertas yang melambang keberhasilan API 

Banyuwangi saat ini yang berawal dari sebuah mimpi untuk mewujudkan 

sekolah pilot yang visioner. 

2. Huruf P yang berbentuk taxiway menggambarkan proses perjalanan API 

Banyuwangi dalam mewujudkan impian. 

3. Huruf I melambangkan sivitas akademika API Banyuwangi untuk memacu 

diri terus berinovasi. 

4. Pesawat seaplane pada huruf I melambangkan API Banyuwangi pelopor 

sekolah pilot seaplane pertama di Indonesia.  
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5. Didominasi oleh warna orange dan biru yang memiliki makna semangat dan 

optimis yang tinggi serta dapat diandalkan dan bertanggung jawab 

2.2.3 Fasilitas 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi mempunyai fasilitas Pendidikan 

yaitu Gedung Operasional 1 dan 2, Gedung Simulator, Asrama, Kelas, dan Hanggar. 

1. Fasilitas Hanggar Pesawat Udara 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 3 unit 

hanggar pesawat udara yaitu Hanggar A, Hanggar B, Hanggar C. Ketiga unit 

tersebut dapat menyimpan pesawat dengan total kapasitas pesawat 37 pesawat. 

Untuk gambar 2.3 dan gambar 2.4 merupakan Hanggar A dan B yang digunakan 

untuk melakukan perawatan line maintenance pesawat udara yang digunakan 

oleh penerbang. Pada gambar 2.5 dapat dilihat tampilan Hanggar C yang 

merupakan tempat pelaksanaan perawatan dan perbaikan pesawat, baik berupa 

maintenance, penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable part, 

inspeksi ringan hingga tahunan, dan lain-lain. 

 

Gambar 2. 3 Hanggar A 
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Gambar 2. 4 Hanggar B 

 

Gambar 2. 5 Hanggar C 

Hanggar C memiliki fasilitast-fasilitas ruangan untuk mempermudah para 

engineer dalam menjalani perawatan pesawat berupa : 

1) Ruangan Tools, untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-alat 

pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan 

pesawat udara. 

2) Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang dan 

bahan-bahan pendukung seperti Tire, oil , dan lain lain. 
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3) Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-data 

pesawat seperti Aircraft Flight Maintenance Logbook (AFML) serta 

untuk evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan 

dilaksanakn oleh para engineer dilapangan. 

2. Fasilitas Pesawat Udara 

Pada gambar 2.6, gambar 2.7 dan gambar 2.8 Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi memiliki fasilitas Pendidikan yaitu 35 unit pesawat latih Single 

Engine Cessna 172 SP dan 2 unit Multi Engine Piper Seneca V serta 2 unit 

Single Engine pesawat seaplane. 

 

Gambar 2. 6 Pesawat Cessna 172 SP 

 

Gambar 2. 7 Pesawat Piper Seneca V 



11 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Pesawat Seaplane 

2.3 Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

 

Gambar 2. 9 Susunan Organisasi Akademi Penerbang Banyuwangi 
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Berdasarkan gambar 2.9 semua unit bertanggung jawab terhadap direktur 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang sekarang dijabat oleh Dr. Capt. 

Daniel Dewantoro Rumani S.E., S.SiT., M.M., MA., Selaku pimpinan tertinggi dari 

suatu institusi direktur bertugas mengambil kebijakan serta mengkoordinir segala 

bentuk kegiatan di lingkup API Banyuwangi. Tentunya tugas dan tanggung jawab 

yang besar tersebut dibantu dan didampingi oleh wakil direktur 1, wakil direktur 2 

dan kabag dalam memimpin pelaksanaan kegiatan. Sedangkan sub bagian 

admistrasi akademik ketarunaan dan sub bagian keuangan bertanggung jawab 

terhadap bagian administrasi akademik umum dan fasilitas diklat dalam mengatur 

dan mengelola keuangan, administrasi, pelayanan serta perencanaan bagi peserta 

didik.  

Selain itu bagian fasilitas dan pendidikan serta satuan pemerikasa internal 

bertugas dalam pengadaan maupun penyelenggaraan sarana dan prasarana sebagi 

media pelatihan calon penerbang. Kemudian pelaksanaan kegiatan kerohanian, 

konsultasi serta keolahragaan merupakan tanggung jawab daripada unit bagian 

pembangunan karakter API Banyuwangi. Pada bagan diatas juga terdapat unit 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Merupakan tenaga pengajar yang diberikan 

tugas tambahan dalam kegiatan dibidang penelitian serta pengabdian kepada 

masyarakat sebagai sekolah penerbang segala prosedur dan kurikulum API 

Banyuwangi harus berdasarkan dengan CASR 141 yang telah dikeluarkan oleh 

DGCA. 

CASR 141 mengatur mengenai persyaratan dan standar pelatihan penerbangan 

termasuk fasilitas pesawat yang digunakan, prosedur, operasi keselamatan, sistem 

menejemen yang berkaitan dengan pelatihan penerbang baik swasta maupun 

komersial. Akademi penerbang Indonesia juga sudah memiliki sertifikat Approved 

Maintenance Organizations (AMO) terkait kinerjanya dalam melakukan perawatan, 

perbaikan, pemeliharaan preventif maupun perubahan pada pesawat udara. Hal ini 

sesuai dengan persyaratan dalam CASR part 145 dimana lembaga atau organisasi 

yang melakukan perawatan pesawat udara harus memiliki sertifikasi AMO yang 

dikeluarkan oleh direktorat jendral perhubungan udara. 
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Gambar 2. 10 Layout hangar Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

 

 

 

Gambar 2. 11 Layout Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi
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BAB 3  

TINJAUAN TEORI 

 

3.1 Cessna 172 Skyhawk 

Cessna 172 Skyhawk merupakan single piston engine yang pernah dibuat dan 

mendapatkan reputasi sebagai pesawat latih terbaik. Pesawat Cessna seri 172 

Skyhawk ini merupakan update dari model varian cessna 172 sebelumnya yang 

dimana seri ini pertama kali diproduksi pada tahun 1998. Pesawat seri ini di motori 

dengan engine Lycoming four- cylinder yang disusun secara horizontal opposed 

dengan sistem fuel injection yang mampu menghasilkan tenaga sebesar 180 

horsepower. Selain itu, pesawat di desain secara high wing yang menawarkan 

visibilitas dan stabilitas yang lebih baik. 

Pesawat Cessna 172 Skyhawk ini dibekali teknologi terbaru dalam sistem 

integrasi avionic cockpit, yaitu Garmin G1000 Nav III. Dengan antarmuka grafis 

yang meningkat, perangkat hardware yang powerfull, tampilan resolusi lebih tinggi, 

fungsionalitas tambahan untuk meningkatkan kesadaran situasional, dan teknologi 

nirkabel opsional, sehingga mempermudah pengguna dalam mengelola sistem 

flight instrument. Adapun beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem Garmin 

G1000 Nav III pada pesawat ini sebagai berikut :  

1. Wireless database and flight plan loading. 

2. Enhanced Vision System (EVS). 

3. Enhanced HSI Functionality. 

4. VFR Sectionals. 

5. Chelton Flight Logic EFIS glass cockpits.  

6. COM Frequency Decoding. 

7. XGA technology display units. 
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Berikut ini akan dijelaskan spesifikasi lebih lengkap dari Cessna 172 Skyhawk

 

Gambar 3. 1 Cessna 172 Skyhawk 

 

 

Sumber : Aircraft Maintenance Manual Cessna 172S 

 



16 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Cessna 172 Skyhawk 

Dimensions 

Length 27 ft 2 in (8,3 m) 

Height 8 ft 11 in (2.7 m) 

Wingspan 36 ft 0 in (11.00 m) 

Wing Area 174 sq ft (16.17 sq m) 

Performance 

Maximum Cruise Speed 124 ktas (230 km/h) 

Maximum Range 640 nm (1,185 km) 

Takeoff Distance 1,630 ft (497 m) 

Landing Distance 1,335 ft (407 m) 

Maximum Climb Rate 730 fpm (223 mpm) 

Maximum Limit Speed 163 kias (302 km/h) 

Stall Speed 48 kcas (89 km/h) 

Standard Empty Weight 1663 Pounds 

Maximum Useful Load 895 Pounds 

Baggage Allowance 120 Pounds 

Wing Loading 14.7 lbs/sq.ft 

Power Loading 14.2 lbs/HP 

Fuel Capacity 56 Gallons 

Oil Capacity 8 Quarts 

Engine:Textron Lycoming IO-360-L2A 180 BHP at 2700 RPM 

Propeller 76 Inches 

Weights 

Maximum Ramp Weight 2,558 lb (1,160 kg) 

Maximum Takeoff Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Landing Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Payload 870 lb (395 kg) 

Useful Load 878 lb (398 kg) 
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Powerplant 

Manufacture Lycoming 

Model IO-360-L2A 

Power Output 180 bhp 

Propeller Manufacture McCauley 

Description 2 blade metal, fixed pitch 

Sumber : Pilot’s Operating Handbook and FAA Approved Airplane Flight Manual C172SP 

Gambar 3. 2 Piper Seneca V PA-34-220T 

 

Sumber : Pilot’s Operating Handbook and FAA Approved Airplane Flight Manual Seneca V 

 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Piper Seneca V PA-34-220T 

Exterior 

Exterior Height  9 ft 11 in 

Wing Span 38 ft 11 in 

Length 28 ft 7 in 

External Baggages 15 cu ft 

Interior 

Cabin Volume 120 cu ft 
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Internal Baggage 17 cu ft 

Distance 

Balanced Field Lenght 1701 ft 

Landing Distance 4500 ft 

Performance 

Rate of Climb 1400 fpm 

Climb Rate One Engine Inop 172 fpm 

Max Speed 204 kts 

Normal Cruise 200 kts 

Economy Cruise 170 kts 

Cost per Hours $ 414.76 

Occupancy 

Crew 1 

Passengers 5 

Operating Weights 

Max T/O Weight 4750 lbs 

Max Landing Weight 4513 lbs 

Operating Weight 3597 lbs 

Empty Weight 3212 lbs 

Fuel Capacity  732 lbs 

Payload W/Full Fuel  444 lbs 

Max Payload 1153 lbs 

Powerplant 

Engines 2 Engine 

Engine Mfg Continental Motors, Inc 

Engine Model Left TSIO-360-RB 

Engine Model Right LTSIO-360-RB 

Max Cylinder Head Temperature 460°F 

Max Oil Temperature 240°F 

Fuel Grade (Avgas Only) 100 or 100LL 
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Propeller Diameter 76 inches 

Range 

Normal Range 423 nm 

Max Range  886 nm 

Service Ceiling 25000 ft 

Sumber : Pilot’s Operating Handbook and FAA Approved Airplane Flight Manual Seneca V 

 

Gambar 3. 3 Seaplane Amphibhian Operation Cessna 172S 

 
Sumber : Pilot’s Operating Handbook and FAA Approved Airplane Flight Manual Suplement 

Amphibian Operation In The Cessna Model 172R,S With Wipline Model 2350  

 

Tabel 3. 3 Spesifikasi Seaplane Amphibian Operation Cessna 172S (Wipline Model 2350 

Amphibian Floats) 

Engine 

Engine Max Power 180 bhp  

Max Engine Speed 2700 RPM 

Propeller 

Propeller Manufacturer McCauley Accessory Division 

Propeller Model Number 1A200/WFA8243 

Number of Blades 2 

Max Propeller Diameter 82 in 

Min Propeller Diameter 82 in 
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Propeller Type Fixed Pitch 

Maximum Certificate Weights 

Ramp (Dock) 2558 Lbs 

Take Off 2550 Lbs 

Landing 2550 Lbs 

Spesific Loadings 

Wing Loading 14.7 lbs/ft2 

Power Loading 14.1 lbs/hp 

Sumber : Pilot’s Operating Handbook and FAA Approved Airplane Flight Manual Suplement 

Amphibian Operation In The Cessna Model 172R,S With Wipline Model 2350  

 

3.2 Perawatan Maintenace Pada Pesawat Cessna 172 

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

instansi di bidang penerbangan sebagaimana Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. Sesuai dengan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 

tentang Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. 

Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan 

fungsinya untuk memastikan keselamatan selama penerbangan. Dikarenakan setiap 

part atau komponen pesawat memilik lifetime tertentu, sehingga harus dimonitor 

secara rutin, Perawatan pesawat udara meliputi inspeksi, repair, servicing, overhaul 

dan penggantian part. 

Tujuan lain pada perawatan pesawat udara yaitu untuk mempertahankan 

pesawat dalam kondisi terbaik pada saat dioperasikan oleh pengguna pesawat 

tersebut. Untuk dapat melakukan perawatan dengan benar maka setiap pesawat 

udara diharuskan memiliki program perawatan (Maintenance Program) gambar 3.2 

berikut yang berisikan Maintenance Cessna 172S. 
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Gambar 3. 4 Maintenance Cessna 172 S 

 Pada unit Hanggar di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

menerapkan tradisional inspeksi, dimana inspeksi dilakukan setiap interval waktu 

tertentu dan sudah menggunakan pedoman pada flight hours yang didasarkan 

dengan jumlah jam operasional suatu pesawat terbang. Operasi yang tersisa 

mencakup semua persyaratan inspeksi yang jatuh tempo pada interval lain. 

3.3 Persyaratan Inspeksi Cessna 172S 

Sebagaimana persyaratan yang ditetapkan oleh U.S Federal Aviation 

Regulation pada gambar 3.3, semua pesawat terbang sipil yang terdaftar pada U.S 

harus menjalani pemeriksaan tahunan setiap 12 bulan kalender, selain pemeriksaan 

tahunan yang diwajibkan pesawat yang dioperasikan secara komersial (untuk 

disewakan kepada warga sipil) harus menjalani pemeriksaan lengkap setiap 100 jam. 

Kepatuhan terhadap peraturan yang dilakukan dengan menggunakan salah satu 

dari tiga metode berikut ini : 

a. Traditional (Annual/100 hours) Inspection Program yang 

merekomendasikan item komponen tertentu untuk diperiksa dengan 

interval 50 jam, item inspeksi ini tercantum dalam Inspection Time 

Interval. 
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b. Progressive Care Inspection Program  yang memungkinkan beban kerja 

dibagi menjadi lebih kecil operasi yang dapat diselesaikan dalam waktu 

yang lebih singkat. Metode ini dirinci dalam program perawatan 

progresif. Jika program pemeriksaan perawatan progresif akan 

digunakan sebagai pengganti program inspeksi tradisional 

(Tahunan/100 jam) , internasional operator harus mendapatkan 

persetujuan dari otoritas kelaikan udara setempat untuk menggunakan 

Progressive Care Inspection program. 

c. Phase Card Inspection Program yang diarahkan untuk operasi 

penerbangan dengan pemanfaatan yang tinggi (sekitar 600 jam terbang 

atau lebih per tahun). Sistem ini menggunakan interval 50 jam (Fase 1 

dan Fase 2) untuk memeriksa sistem dan komponen yang sering 

digunakan. Pada 12 bulan atau 600 jam terbang, mana yang terlebih 

dahulu. 

Selama melakukan kegiatan OJT perawatan pesawat yang dilaksanakan 

menggunakan Traditional Inspection Program yaitu sebagai berikut : 

1. 50 Hours Inspection 

2. 100 Hours Inspection 

3. Pre-Flight Check 

3.3.1. 50 Hours Inspection 

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna mencapai 50 

jam, sehingga pesawat tersebut harus masuk ke hanggar untuk dilakukannya 

perawatan pesawat dengan referensi Aircraft Maintenance Manual Cessna 

172 S. Kegiatan yang dilaksanakan dalam perawatan 50 Hours Inspection 

yaitu :  

Tabel 3. 4 Task Airframe 50 Hours Inspection  

No ATA CHAPTER No ATA CHAPTER 

1 Chapter 21 – Air Conditioning 11 Chapter 52 – Doors 

2 Chapter 23 – Communication 12 Chapter 55 – Stabilizers 

3 Chapter 24 – Electric Power 13 Chapter 56 – Windows 
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4 
Chapter 25 – Equipment / 

Furnishing 
14 

Chapter 57 – Wing 

5 Chapter 26 – Fire Protection 15 Chapter 61 – Propellers 

6 Chapter 27 – Flight Control 16 Chapter 71 – Powerplant 

7 Chapter 28 – Fuel  17 Chapter 76 – Engine Controls 

8 Chapter 31 – Indicating 18 Chapter 78 – Exhaust 

9 Chapter 33 – Lights 19 Chapter 79 – Oil 

10 Chapter 34 - Navigation 20 Chaoter 80 – Starting 
Sumber : Task Card 50 Hours Inspection 

3.3.2. 100 Hours Inspection 

Kegiatan ini sama dengan kegiatan inspeksi 50 jam dan ada 

beberapa tambahan yaitu inspection 100 ada terbagi 2 yaitu Engine dan 

Airframe. Berikut adalah inspection 100 Engine. 

Tabel 3. 5 Task Airframe 100 Hours Inspection  

No ATA CHAPTER No ATA CHAPTER 

1 Chapter 21 – Air Conditioning 13 Chapter 52 – Doors 

2 Chapter 23 – Communication 14 Chapter 55 – Stabilizers 

3 Chapter 24 – Electric Power 15 Chapter 56 – Windows 

4 
Chapter 25 – Equipment / 

Furnishing 
16 Chapter 57 – Wing 

5 Chapter 26 – Fire Protection 17 Chapter 61 – Propellers 

6 Chapter 27 – Flight Control 18 Chapter 71 – Powerplant 

7 Chapter 28 – Fuel 19 
Chapter 73 – Engine Fuel 

and Controls 

8 Chapter 31 – Indicating 20 Chapter 74 - Ignition 

9 Chapter 32 – Landing Gear 21 Chapter 76 – Engine Control 

10 Chapter 33 – Lights 22 Chapter 78 – Exhaust 

11 Chapter 34 - Navigation 23 Chapter 79 – Oil 

12 Chapter 37 – Vacuum 24 Chaoter 80 – Starting 

Sumber : Task Card 100 Hours Inspection 
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3.3.3. Tempory Storage Return to Service 

Tempory Storage  adalah pesawat dalam keadaan tidak beroperasi 

paling lama 90 hari. Setelah disimpan sementara, dan menggunakan 

prosedur untuk mengembalikan pesawat kedalam layanan service untuk 

memperbaiki pesawat menjadi kondisi normal dan siap digunakan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat Temporary Storage Return to Service 

yaitu  : 

Tabel 3. 6 Task Tempory Storage Return to Service 

No TASK 

1 
Remove airplane form blocks and check tires for proper inflation. Check 

for proper nose gear strut inflation. 

2 Check Battry and install. 

3 Check that oil sump has proper grade and quantity of engine oil. 

4 Service induction air filter and remove warning placard from propeller. 

5 Remove material used to cover openings 

6 Remove spark pulgs from engine 

7 
While spark plugs are removed, rotare propeller several revolutions to 

clear excess oil from cylinders. 

8 
Clean, gap and install spark plugs. Torque spark plugs to the proper value 

and connect spark plug leads. 

9 

Check fuel strainer. Remove and clean filter screen if necessary. Check 

fuel tanks and fuel lines for moisture and sediment. Drain enough fuel to 

eliminate any moisture and sediment. 

10 Perform a through preflight inspection, then start and warm up engine 
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3.3.4. Pre Flight Check 

Pre-Flight pada gambar 3.16 merupakan kegiatan pemeriksaan pesawat, 

kegiatan ini berguna untuk memastikan kondisi pesawat siap untuk terbang. 

Dalam pelaksanaan kegaiatan ini dilakukan oleh taruna penerbang yang 

akan melaksanakan latihan terbang, kegiatan berikut ini dilakukan dengan 

melakukan walk-around seperti yang tertera pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. 5 Pre-flight Checklist 

Sumber : POH (Pilot Operating Handbook) Cessna 172S 

 Preflight Inspection 

1. CABIN 

1. Pitot Tube Cover - REMOVE (Check for pitot blockage) 

2. Pilot’s Operating Handbook – ACCESSIBLE TO PILOT 

3. Garmin G1000 Cockpit Reference Guide – ACCESSIBLE TO PILOT 

4. Airplane Weight and Balance – CHECKED 

5. Parking Brake – SET 

6. Control Wheel Lock – REMOVE 

7. MAGNETOS Switch – OFF 

8. AVIONIC Switch (BUS 1 and BUS 2) – OFF 
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9. MASTER Switch (ALT and BAT) – ON 

10. Primary Flight Display (PFD) – CHECK (Verify PFD is ON) 

11. FUEL Quantity (L and R) – CHECK 

12. LOW FUEL L and LOW FUEL R Annunciators – CHECK (Verify 

annunciators are not shown on PFD) 

13. OIL PRESSURE Annunciator – CHECK (Verify annunciator is 

shown) 

14. LOW VACUUM Annunciator – CHECK (Verify annunciator is 

shown) (if installed) 

15. AVIONIC Switch (BUS 1) – ON 

16. Forward Avionic Fan – CHECK (verify fan is heard) 

17. AVIONIC Switch (BUS 1) – OFF  

18. AVIONIC Switch (BUS 2) – ON 

19. Aft Avionic Fan – CHECK (Verify fan is heard) 

20. AVIONICS Switch (BUS 2) – OFF 

21. PITOT HEAT Switch – ON (carefully check that pitot tube is warm 

to the touch within 30 seconds) 

22. PITOT HEAT Switch – OFF 

23. LOW VOLTS Annunciator – CHECK (Verify annunciator is shown) 

24. MASTER Switch (ALT and BAT) – OFF 

25. Elevator Trim Control – TAKE OFF Position 

26. FUEL SELECTOR Valve – BOTH 

27. ALT STATIC AIR Valve – OFF (Push full in) 

28. Fire Extinguisher – CHECK (Verify gage pointer in green arc) 

 

2. EMPENNAGE 

1. Baggage Compartment Door – CHECK (lock with key) 

2. Rudder Gust Lock – REMOVE (if installed) 

3. Tail Tiedown – DISCONNECT 

4. Control Surfaces – CHECK (freedom of movement and security) 

5. Elevator Trim Tab – CHECK (security) 

6. Antennas – CHECK (security of attachment and general condition) 

 

3. RIGHT WING Trailing Edge 

1. Flap – CHECK (security and condition) 

2. Aileron – CHECK (freedom of movement and security) 

 

4. RIGHT WING 

1. Landing/Taxi Lights – CHECK (Condition and cleanliness of 

cover) (if installed) 

2. Wing Tiedown – DISCONNECT 

3. Main Wheel Tire- CHECK (Proper inflation and general condition 

(weather checks, tread depth and wear, etc.)) 
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4. Fuel Tank Sump Quick Drain Valve – DRAIN 

5. Fuel Quantity – CHECK VISUALLY (for desired level) 

6. Fuel Filler Cap – SECURE and VENT CLEAR 

 

5. NOSE 

1. Fuel Strainer Quick Drain Valve (located on bottom of fuselage) – 

DRAIN 

2. Engine Oil Dipstick/Filler Cap 

a. Oil level – CHECK 

b. Dipstick/Filler cap – SECURE 

3. Engine Cooling Air Inleys – CHECK (clear of obstructions) 

4. Propeller and Spinner – CHECK (for nicks and security) 

5. Air Filter – CHECK (for restriction by dust or other foreign 

matter) 

6. Nosewheel Strut and Tire – CHECK (proper inflation of strut and 

general condition of tire (weather checks, tread depth and wear, 

etc)) 

7. Static Source Opening (left side of fuselage) – CHECK (Verify 

opening is clear) 

 

6. LEFT WING 

1. Fuel Quantity – CHECK VISUALLY (for desired level) 

2. Fuel Filler Cap – SECURE and VENT CLEAR 

3. Fuel Tank Sump Quick Drain Valve – DRAIN 

4. Main Wheel Tire – CHECK (proper inflation and general condition 

(weather checks, tread depth and wear, etc.)) 

 

7. LEFT WING Leading Edge 

1. Fuel Tank Vent Opening – CHECK (blockage) 

2. Stall Warning Opening – CHECK (blockage) 

3. Wing Tiedown – DISCONNECT 

4. Landing/Taxi Lights – CHECK (condition and cleanliness of cover) 

 

8. LEFT WING Trailing Edge 

1. Aileron – CHECK (freedom of movement and security) 

2. Flap – CHECK (security and condition) 
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3.3.5. Engine Ground Run 

 Engine ground run dilakukan setelah pre-flight guna untuk memastikan 

engine dalam keadaan yang layak yang mencakup untuk melihat kondisi oil 

pressure, oil temperature, fuel flow, exhaust gas temperature, cylinder head 

temperature, amps battery, dan vacuum pada pesawat yang akan dipakai untuk 

terbang. Berikut ini contoh kegiatan pada engine ground run. 

 

 

Gambar 3. 6 Kegiatan Engine Ground Run 

 

Gambar 3. 7 Hasil Engine Ground Run 
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3.4 Prosedur Pergantian Part atau Komponen Pesawat Cessna 172 S 

 Untuk mengganti komponen pada pesawat Cessna 172S, Anda harus 

mengikuti prosedur yang ditetapkan dalam Aircraft Maintenance Manual (AMM) 

spesifik untuk Cessna 172S. Berikut adalah langkah umum yang biasanya diikuti, 

tetapi pastikan selalu merujuk ke AMM dan Manual Pemeliharaan yang sesuai 

untuk detail spesifik : 

1. Persiapan dan Perencanaan 

a) Baca AMM: Teliti bagian AMM yang berkaitan dengan penggantian 

komponen yang akan dilakukan. Ini akan memberikan panduan spesifik 

mengenai komponen, alat yang diperlukan, dan prosedur yang harus diikuti. 

b) Identifikasi Komponen: Pastikan Anda memiliki komponen pengganti yang 

sesuai dengan spesifikasi pabrikan. 

c) Peralatan dan Alat: Persiapkan semua alat dan peralatan yang diperlukan 

sesuai dengan AMM. 

2. Penghentian Operasi 

a) Matikan Sistem Terkait: Jika komponen yang akan diganti terhubung 

dengan sistem listrik, hidrolik, atau sistem lainnya, pastikan sistem tersebut 

dimatikan dan diisolasi. 

b) Amankan Pesawat: Tempatkan pesawat pada posisi yang stabil, biasanya 

dengan mengaktifkan rem parkir dan memastikan pesawat dalam kondisi 

aman untuk pemeliharaan. 

3. Akses ke Komponen 

a) Buka Casing atau Penutup: Jika komponen berada di dalam casing atau 

penutup, buka sesuai dengan panduan AMM. Ini bisa melibatkan 

pembukaan sekrup, kunci, atau penghapus bagian penutup. 

b) Identifikasi dan Akses: Temukan komponen yang akan diganti sesuai 

dengan panduan di AMM. 
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4. Penggantian Komponen 

a) Lepaskan Komponen Lama: Lepaskan komponen yang akan diganti dengan 

hati-hati. Ikuti prosedur yang ada di AMM untuk memastikan bahwa semua 

pengencangan atau sambungan dilepaskan dengan benar. 

b) Pasang Komponen Baru: Pasang komponen pengganti sesuai dengan 

instruksi di AMM. Pastikan semua sambungan dan pengencangan dilakukan 

sesuai spesifikasi. Jangan lupa untuk menggunakan sealant atau bahan lain 

yang diperlukan jika ditentukan oleh AMM. 

c) Periksa Pemasangan: Pastikan bahwa komponen baru terpasang dengan 

baik dan tidak ada bagian yang longgar atau tidak pada tempatnya. 

5. Pemeriksaan dan Pengujian 

a) Periksa Integritas: Lakukan pemeriksaan visual dan mekanis untuk 

memastikan komponen terpasang dengan benar dan semua sambungan 

aman. 

b) Lakukan Pengujian Fungsional: Jika penggantian komponen memerlukan 

pengujian sistem, lakukan pengujian sesuai dengan prosedur yang 

tercantum di AMM untuk memastikan bahwa komponen baru berfungsi 

dengan baik. 

6. Dokumentasi dan Penyelesaian 

a) Dokumentasikan Pekerjaan: Catat semua langkah yang diambil dalam log 

pemeliharaan pesawat, termasuk penggantian komponen dan hasil 

pengujian. 

b) Tutup Casing atau Penutup: Jika Anda membuka casing atau penutup 

sebelumnya, pasang kembali dengan benar dan pastikan semua sekrup atau 

pengunci terpasang dengan aman. 

c) Kembalikan Sistem ke Operasi: Jika sistem yang dimatikan sebelumnya 

perlu diaktifkan kembali, pastikan semua sistem dinyalakan dan berfungsi 

dengan baik. 
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d) Laporkan: Laporkan pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kebijakan 

pemeliharaan dan pastikan semua dokumen pemeliharaan diperbarui. 

Selalu pastikan untuk mengikuti panduan dan prosedur yang ada di AMM untuk 

pesawat Cessna 172S dengan cermat. Setiap pesawat mungkin memiliki kebutuhan 

khusus yang berbeda, sehingga rujukan langsung ke dokumentasi pabrikan adalah 

kunci untuk melakukan pemeliharaan yang aman dan efektif. 

 

Gambar 3. 8 Work Order Pergantian Part atau Komponen 
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3.5 Vacuum Pump 

 Vacuum adalah salah satu komponen yang ada di  pesawat yang berfungsi 

untuk menggerakan artificial horizon, heading indicator, serta turn and bank 

indicator dengan cara menghisap udara. Prinsip kerja dari vacuum pump bekerja 

ketika engine running, accesories gear box memutar impulse coupling  pada 

vacuum pump sehingga brush di dalam komponen vacuum pump berputar secara 

sentrifugal menghisap udara di dalam cabin kemudian hisapan udara melalui gyro 

filter guna untuk menyaring debu setelah itu hisapan udara memutar gimbal pada 

gyro indicator. Vacuum pump bekerja secara normal sekitar 4,5-5,5 in hg pada RPM 

1200. 

 

Gambar 3. 9 Scematic Vacuum System Pump 

Sumber  :  Aircraft Maintenance Manual 
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1) Trouble vacuum pump 

a) Oil in discharge 

b) High suction 

c) Low suction 

d) Low pressure 

 

3.6 Seat 

Pilot seat dan co pilot seat pada pesawat dirancang oleh produsen pesawat 

Cessna dengan memperhatikan faktor kenyamanan dan keselamatan. Pada AMM 

Cesnna 172, seat dimasukan dalam kategori equipment/furnishing pada chapter 25. 

System keamanan pada seat pilot dan co pilot adalah komponen dari produsen 

AMSAFE yaitu penambahan airbag system pada bagian seatbelt. Untuk faktor 

kenyamanan bagi pilot dan co pilot, seat dapat di atur ketinggiannya untuk 

membantu pilot dalam melihat pandangan kedepan dan adjustable rack untuk 

mengatur maju mundurnya posisi seat. 

 

Gambar 3. 10 Pilot and Co-Pilot Seat 
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3.7 Breaking system 

Brake adalah salah satu komponen penting dari pesawat untuk menghentikan 

pesawat terbang pada saat landing dan beroperasi di  darat. Brake pesawat 

ditempatkan di main gear umumnya terpisah kiri dan kanan. Brake merupakan 

bagian pesawat yang bekerja dengan memanfaatkan hidrolik. Hidrolik adalah suatu 

sistem pengendali tenaga atau tekanan dengan menggunakan zat cair atau fluida 

sebagai perantara. 

Brake system pada main landing pesawat Cessna 172S menggunaakan 

hydraulic system yang menggunakan  fluid untuk mendorong piston pada brake 

calliper agar brake pads mencengkram brake disk. Pengoperasian rem dilakukan 

dengan menekan bagian atas setiap pedal kemudi. Pengoprasian brake pesawat 

ditransmisikan secara mekanis ke masing-masing silinder master rem, dan melalui 

hoses untuk mendorong piston menekan brake pads agar mencengkram brake disk. 

Hydraulic System terdiri dari 2 master brake cylinder pada masing-masing main 

landing gear pada pesawat Cessna 172S, master rem terletak di di cockpit  bagian 

bawah atau di kaki pilot dibawah pedal brake dan steering.  

 

Gambar 3. 11 Hydraulic Brake System 
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 Sistem breaking system pada pesawat Cessna 172 Skyhawk terdiri dari 

beberapa komponen utama yang bekerja sama untuk memastikan pesawat dapat 

terhenti dengan aman saat mendarat, berikut adalah penjelasan tentang cara kerja 

breaking system pada pesawat Cessna 172 Skyhawk. 

1. Rem yang terintegrasi dengan Roda, Cessna 172 menggunakan rem cakram 

pada setiap roda utama pesawat. Rem ini biasanya terpasang di setiap roda 

utama dan dikendalikan oleh sistem hidrolik. 

2. Pedal Rem, Pilot mengontrol sistem pengereman melalui pedal rem yang ada 

di dalam kokpit. Pedal ini mengatur aliran tekanan hidrolik ke rem cakram pada 

roda utama. Dengan menekan pedal, pilot mengaktifkan sistem pengereman. 

3. Sistem Hidrolik, Cessna 172 menggunakan sistem hidrolik untuk 

menggerakkan rem. Ketika pedal rem diinjak, fluida hidrolik di dalam sistem 

disalurkan ke kaliper rem pada roda utama. Fluida ini kemudian menekan 

kampas rem terhadap cakram rem, yang menciptakan gesekan dan 

memperlambat roda. 

4. Kaliper dan Kampas Rem, Kaliper rem adalah komponen yang mengapit 

cakram rem dengan kampas rem. Kampas rem ini dirancang untuk 

menciptakan gesekan yang diperlukan untuk memperlambat atau 

menghentikan putaran roda saat fluida hidrolik mengalir ke kaliper. 

5. Pompa dan Resorvoir, Sistem hidrolik pada Cessna 172 dilengkapi dengan 

pompa hidrolik dan reservoir fluida. Pompa ini memastikan bahwa tekanan 

hidrolik yang cukup tersedia untuk mengaktifkan rem. Reservoir menyimpan 

fluida hidrolik yang diperlukan untuk sistem pengereman. 

6. Kontrol Rem pada Roda Depan, Rem pada roda depan Cessna 172 berbeda dari 

roda utama karena biasanya pesawat ini menggunakan sistem mekanik atau 

rem drum yang dikendalikan secara langsung atau dengan sistem kabel. 

 Secara keseluruhan, sistem pengereman Cessna 172 dirancang untuk 

memberikan kontrol yang baik dan responsif selama pendaratan dan manuver di 

darat. Perawatan rutin dan pemeriksaan sistem pengereman sangat penting untuk 

memastikan bahwa sistem ini berfungsi dengan baik dan aman. 
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3.7.1. Aeroshell 41 

       Aeroshell Fluid 41 adalah mineral oil pesawat berbahan dasar mineral 

oil dengan karakteristik suhu rendah yang sangat baik yang mampu 

beroperasi pada tanpa tekanan antara -54°C hingga 90°C dan bertekanan 

antara -54°C hingga 135°. 

      Cairan ini menghambat oksidasi, dan mengandung aditif anti aus khusus. 

Cairan AeroShell 41 diwarnai merah untuk tujuan identifikasi dan deteksi 

kebocoran, Produk in dapat digunakan baik dalam sistem penerbangan 

maupun non-penerbangan dengan komponen karet sintetis, tetapi tidak 

boleh digunakan dalam sistem yang menggabungkan karet alami. C. 

 

Gambar 3. 12 Brake Fluid 
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BAB 4  

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

 On the Job Training (OJT) Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara 

Angkatan 7 dilaksanakan di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Kegiatan 

tersebut dikelompokkan menjadi beberapa unit berdasarkan shift kerja, 

penggolongan menjadi beberapa unit dalam kegiatan tersebut. Shift pagi 

melaksanakan praktik mulai pukul 06.00 WIB sampai dengan 14.00 WIB. Shift 

siang bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB. Shift Malam bekerja 

mulai pukul 11.00 WIB sampai 19.00 WIB dengan cakupan wilayah kerja Hangar 

A dan Hangar C. OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai tanggal 01 

April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024. Pembagian tugas dalam kegiatan tersebut 

disesuaikan oleh supervisor. 

4.2 Waktu dan Tempat 

On the Job Training (OJT) di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

dilaksanakan dengan data sebagai berikut : 

Peserta : Taruna Politeknik Penebangan Surabaya 

Jumlah : 14 ( Empat belas ) orang 

Waktu : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024 

Tempat : Hanggar A dan C API Banyuwangi 

4.3 Permasalahan 

Selama pelaksanaan On The Job Tranning (OJT) di Akademi Penerbang 

Indonesia Banyuwangi ditemukan beberapa troubleshooting pada Cessna 172 yang 

kemudian akan diangkat menjadi materi penulisan laporan. Permasalahan ini 

diambil tiap minggu terhadap satu kasus kemudian akan dibentuk laporan kegiatan 

On The Job training di Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi. Kemudian 

laporan tersebut diurutkan dalam beberapa tahapan kerja sebagai berikut :  
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Gambar 4. 1 flowchart Perawatan Pesawat Udara 

 

1. Identification 

Identification adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, 

meneliti, mendaftarkan, mencatat data, dan informasi dari kebutuhkan lapangan. 

Fungsi dari indentifikasi untuk mengetahui berbagai masalah atau kebutuhan pada 

pesawat untuk mempermudah dalam menyusun maintenance program. 
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2. Disassembly 

Disassembly adalah kebalikan daripada proses assembly dimana disassembly 

merupakan kegiatan melepas komponen-komponen maupun bagian pesawat yang 

ada di suatu system pesawat udara. Perlu persiapan sebelum melaksanakan proses 

assembly seperti pengadaan wadah tempat menyimpan, bagian-bagian komponen 

atau alat kerja harus ditata secara teratur pada meja kerja saat dipindahkan. Untuk 

menjaga dari kerusakan dan untuk mencegah kehilangan. 

3. Inpection 

Inspeksi adalah mengganti atau memperbaiki part-part serta memastikan 

kondisi pesawat laik terbang ketika dioperasikan sesuai dengan umur penggunaan 

dari suatu komponen yang akan berkurang sehingga dilaksanakanya inpeksi 

pesawat. pemeriksaan yang melibatkan tes dan pengukuran yang dilakukan 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sehubungan dengan objek inspeksi pada 

pesawat Cessna 172S. Inspeksi dilakukan untuk memeriksa objek untuk 

memastikan bahwa objek memenuhi standar tertentu. Saat inspeksi dilakukan, perlu 

dipastikan bahwa tidak ada yang salah ataupun melanggar hukum. Inspeksi sudah 

ditentukan berdasarkan Maintenance Manual Cessna 172 Skyhawk. 

4. Repair / Servicing 

Repair/Servicing adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian 

atau part-part pada pesawat yang mengalami penururana performance yang 

dilakukan dalam interval waktu tertentu secara berkala. Tujuannya perbaikan untuk 

mengenmbalikan performa engine dan struktur lainnya agar mendekati spesifikasi 

sesuai aricraft maintenance manual yang meliputi penggantian suku cadang yang 

terdapat pada pesawat. 

5. Re – assembly / Installation 

Reassembly adalah tahap dimana komponen yang sudah dilepas dan telah 

dilakukan servicing atau ganti akan dipasang kembali seperti kondisi semula. 

Langkah installation semua bagian pesawat sudah tertulis pada Aircraft 

Maintenance Manual. 
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6. Functional Test 

Functional Test adalah tahapan untuk mengetahui dari hasil proses 

maintenance yang telah dilaksanakan, untuk memastikan komponen dapat bekerja 

normal dan sesuai dengan fungsinya. 

7. Return to Service 

Return to service adalah tindakan untuk memastikan kegiatan yang telah 

dilakukan sesuai dengan dokumen pesawat atau sesuai buku catatan pesawat dan 

pemeriksaan apakah pesawat telah sesuai pelaksanaan maintenance, maka pesawat 

tersebut dikatakan RTS (Return To Service) sehingga dapat dioperasikan kembali.  

Ke tujuh point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama pelaksanaan 

OJT. Berikut akan disajikan troubleshooting yang memenuhi point- point diatas dan 

servicing yang telah dikerjakan: 

1. Broken shear coupling vacuum pump yang mengakibatkan tidak 

berfungsinya aircraft indicator seperti contohnya artificial horizon yang 

menggunakan udara vacuum untuk mengaktifkan gyro pada indicator. 

Dilakukannya inspeksi oleh engginer dan dilakukan replace part shear 

coupling yang patah oleh mekanik dengan referensi part komponen 

menurut IPC Cessna dan replace shear coupling menurut reff AMM 

Cessna 172S. Setelah itu dilakukannya fungtional test untuk memastikan 

replace part yang dikerjakan berfungsi kembali secara normal dengan 

referensi limitasi vacuum dari POH Cessna 172S. 

2. Adjustable height seat pin broken yang diakibatkan oleh penggunaan 

yang kasar mengakibatkan patahnya pin pada adjustable height seat. 

Patahnya pin pada adjustable height ini mengakibatkan ketinggian pada 

seat tidak dapat diatur. Keluhan ini disampaikan oleh pilot pada mekanik 

dan di tindak lebih lanjut oleh engginer. Keputusan yang diambil oleh 

engginer adalah melakukan penggantian pada part pin saja dengan 

referensi AMM Cessna 17S. operation test dilakukan dan adjustable 

height seat berfungsi normal kembali 
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3. Brake Fluid Bleeding disebabkan karena adanya udara yang 

terperangkap pada brake hose line. Bleeding pada braking system dalam 

menyebabkan pengereman tidak sempurna dikarenakan udara bersifat 

compressible. Menghilangkan udara pada brake hose line dilakukan oleh 

mekanik dengan referensi AMM Cessna 172S menggunakan fluid 

dengan kode MIL-PRF-5606. Setelah menghilangkan udara dalam 

braking system selanjutnya dilakukan operation test dengan engine di 

operasikan take off power pada 2.380 RPM sambal di brake dan 

memastikan pesawat masih pada posisinya. Setelah itu dilakukan return 

to service dengan tertanda tangan engginer. 

4.4 Penyelesaian Masalah 

4.4.1 Broken Shear Coupling Vacuum Pump 

1) Identification 

 Pesawat PK-BYJ di identifikasi masalah pada vacuum pump 

diketahui pada hari Rabu tanggal 8 Mei 2024 pada saat ground run dan 

diketahui vacuum pressure dibawah normal operation yaitu 4,5 in.hg. Hal 

ini dikarenakan shear coupling yang menghubungkan gear pada vacuum 

pump dengan accessories gear pada engine mengalami kerusakan berupa 

patah. Bahan pada shear coupling ini dari berbahan plastik yang keras dan 

di rekomendasikan pabrikan untuk penggantian part shear coupling yang 

baru setelah 6 tahun pemakaian dengan referensi IPC Cessna 172S. 

2) Remove  

 Selanjutnya proses remove vacuum pump bedasarkan reff AMM 

Cessna 172S chapter 37-10-00 Page 201. 

a) Lepaskan cowling atas pada engine 

b) Lepaskan cooling shroud 

c) Lepaskan inlet port hoses dan out port hoses vacuum pump 

d) Note : Pasang tutup pada lubang inlet port hoses dan out port hoses 

vacuum pump untuk mencegah masuknya benda asing. 
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e) Lepaskan nut, lock washer, dan flat washer yang terpasang pada 

vacuum pump 

f) Remove vacuum pump dari accessories engine gearbox 

3) Dissasembly and replace shear coupling vacuum pump 

 Proses disassembly melepaskan tiap part part pada vacuum pump 

bedasarkan AMM Cessna 172S chapter 37-10-00 Page 209.  

a) lepaskan gear shaft yang patah dari vacuum pump seperti pada 

gambar 4.2 dibawah adalah external drive dari vacuum pump dan 

patahan shear coupling yang masih ada dilampirkan pada gambar 

4.3 dibawah. Part yang di replace adalah shear coupling dengan 

part number 82-00067 seperti yang ditunjukan pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 2 Gear Shaft 

 

Gambar 4. 3 Gear Shaft hose 
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Gambar 4. 4 Shear Coupling 

b) replace shear coupling yang patah dengan yang baru sesuai  

referensi part number dari IPC (Illustrated Parts Catalog) Cessna 

172S pada gambar 4.5. dan assembly semua part seperti yang 

ditunjukan pada gambar 4.6 

 

Gambar 4. 5 Coupling Assembly Kit Part Number 

 

Gambar 4. 6 Assembly Impulse Coupling 
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4) Install  

  Pasangkan kembali semua part vacuum pump dengan berurutan 

bedasarkan AMM Cessna 172S chapter 37-10-00 Page 201 dan siap untuk 

di fuctional test dengan ground run seperti yang ditunjukan pada gambar 4.7 

dibawah. 

 

Gambar 4. 7 install vacuum pump 

5) Functional Test  

 Setelah di ground run dan di monitoring pada gambar 4.8 indicator 

vacuum berfungsi normal pada 4,5 in hg sampai 5,5 in hg. Dengan normal 

nya kembali vacuum pump maka pesawat dalam kondisi baik dan layak 

untuk terbang kembali. 
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Gambar 4. 8 Vacuum Limitation 

(sumber : POH Cessna 172S) 

6) Return To Service 

 Setelah dilakukan functional test pada vacuum pressure lalu return 

to service ditanda tangani oleh engginer. 

4.4.2 Adjustable height seat pin broken 

1. Identification 

Pesawat PK-BYD di identifikasi masalah pada adjustable height seat pin 

broken diketahui pada hari Selasa tanggal 4 Juni 2024. Pilot dan co pilot 

Adjustable seat menggunakan ulir untuk menggerakan adjustable height 

bell crack dan memerlukan pin untuk mengunci posisi dari ketinggian yang 

telah di setting. Jika lock adjustable pin patah maka tidak bisa seat tidak 

dapat diatur ketinggiannya. Servicing yang di lakukan adalah dengan 

mengganti pin yang patah dengan yang baru dan dapat dilakukan tanpa 

melepas satu assy seat. 

2. Disassembly 

a) Lepaskan bolt dan nut yang terpasang pada height adjustable crank 

seperti pada gambar 4.9 dibawah tanpa remove keseluruhan dari seat. 

Dengan referensi disassembly AMM Cessna 172S 25-10-00 page 

214 yang dilampirkan. 

 

Gambar 4. 9 Height adjustable crank 
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b) Lepaskan rod ulir pada height adjustable seat seperti yang diberi 

tanda panah pada gambar 4.10 dibawah dengan referensi AMM 

Cessna 172S 25-10-00 page 214. 

 

Gambar 4. 10 Height adjustable seat 

3. Servicing  

a) Replace pin pada adjustable rod seperti pada gambar 4.11 yang 

diberi tanda panah agar saat crank diputar maka Thread rod juga 

akan berputar untuk menambah ketinggian seat sesuai ketinggian 

yang dibutuhkan. 

 

Gambar 4. 11 Pin adjustable rod 
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4. Reassembly 

a) Pasangkan kembali rod pada posisi semula sesuai demgan panduan 

dan instruksi dari referensi AMM Cessna 172S 24-10-00 page 214. 

Dan pastikan semua bolt, screw telah lengkap terpasang pada 

adjustable height seat seperti yang ditunjukan pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Reassemblu Adjustable Height Seat 

5. Operation Test 

  Setelah melakukan beberapa proses inspeksi yang dilakukan oleh 

mekanik dan sudah diganti dengan yang lebih layak maka langkah 

selanjutnya adalah dengan mengecek fungsi pada seat  tersebut dan 

memastikan bisa digunakan dengan baik dengan cara di duduki dan di 

setting dengan berbagai ketinggian yang di inginkan seperti yang ditunjukan 

pada gambar 4.13. 
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Gambar 4. 13 Operation Test Adjustable Height Seat 

6. Return To Service 

 Setelah dilakukan Operation test pada adjustable height seat lalu 

return to service ditanda tangani oleh engginer. 

4.4.3 Brake Fluid Bleeding 

1) Identification 

Pesawat PK-BYC di identifikasi masalah pada brake fluid bleeding 

diketahui pada hari Jumat tanggal 26 April 2024. Brake fluid bleeding ini 

disebabkan adanya udara yang terperangkap di fluid line yang 

mengakibatkan pengereman tidak sempurna dikarenakan udara bersifat 

compressible yang mengakibatkan pengereman tidak pakem dan mengalami 

brake loss sehingga pilot harus menekan lebih dalam pedal untuk 

pengereman yang sempurna. Berikut ini cara mengatasi brake fluid bleeding 

bedasarkan AMM Cessna 172S Chapter 32-42-00 page 207. 

2) Disassembly Hose 

a) buka brake master cylinder filler plug seperti yang ditunjukan pada 

panah gambar 4.14. letak dari brake master cylinder ini berada di 

cockpit bawah tepatnya pada belakang pedal. 

 

Gambar 4. 14 Brake master cylinder filler plug 
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b) Buka hose line yang tersambung pada brake calliper yang terletak 

pada main wheel Cessna 172S. pada panah yang ditunjukan di 

gambar 4.15 adalah hose line yang dibuka untuk mengeluarkan 

buble pada line dan mengganti hydraulic fluid MIL-PRF-5606 lama 

dengan yang baru 

 

Gambar 4. 15 Hose Line 

3) Servicing  

a) Buang fluid lama dengan cara menekan pedal brake sampai fluid 

terkuras dan bubble pada brake line hilang 

b) Isikan fluid MIL-PRF-5606 yang baru ke dalam brake master 

dengan hose pada brake calliper ditahan sampai line terisi penuh 

dengan fluid MIL-PRF-5606 

c) Pastikan tidak ada bubble pada brake hose line dari brake master 

sampai brake calliper 

 

Gambar 4. 16 Servicing Brake Fluid 
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4) Reassembly 

a) Reassembly hose line ke brake calliper dan reassembly kembali 

filler plug pada brake master dengan referensi AMM Cessna 172S 

5) operation test 

Setelah semua di reassembly, pada gambar 4.16 dilakukan operation test 

dengan running engine pada take off power 2.370 RPM dengan di full brake 

dan memastikan pesawat masih pada posisinya dan tidak bergerak maju 

kedepan. Didapatkan pesawat tidak maju kedepan saat take off power di 

ground. 

 

Gambar 4. 17 Servicing Brake Fluid 

7. Return To Service 

 Setelah dilakukan Operation test pada adjustable height seat lalu 

resturn ditanda tangani oleh engginer. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan adalah rangkaian pernyataan ringkas dari hasil umum 

suatu laporan atau karya ilmiah, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut 

dapat dilihat  dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT 

terbaru, kesimpulan  dibagi menjadi dua bagian, kesimpulan tentang 

pelaksanaan OJT secara  keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. 

Kesimpulan yang dibahas dijelaskan  pada subbab 5.1.1 dan 5.1.2. 

 Dapat disimpulkan juga pada kegiatan OJT ini dapat 

mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik sesama 

taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan Surabaya 

maupun di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Setelah 

melaksanakan OJT taruna diharapkan memperoleh pengalaman dari instansi 

terkait segabai pengembangan ilmu pengetahuan taruna di bidang teknik 

pesawat udara. 

5.1.1 Kesimpulan Permasalahan On the Job Training   

5.1.1.1.Broken Shear Coupling Vacuum Pump 

Artifical Horizon adalah standby instrument pada pesawat dengan 

mekanis menggunakan gyro yang digerakan oleh vacuum. Permasalah yang 

dialami adalah vacuum pump pada Cessna 172S mengalami failed, setelah 

di identifikasi permasalah tersebut ditemukan bahwa shear coupling pada 

vacuum pump patah yang mengakibatkan tidak dapat berputarnya vacuum 

pump. Komponen di replace dengan part yang baru dan dikerjakan oleh 

mekanik yang memilki rating Cessna 172S.  

5.1.1.2 Adjustable Height Seat Pin Broken 

 Permasalahan pada adjustable height seat ini dilaporkan oleh pilot 

dengan keluhan seat tidak dapat digunakan yang dimana dapat 

mempengaruhi factor kenyamanan pilot yang mengakibatkan pilot tidak 

dapat melihat jelas kedepan akibat kurang tinggi. 
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5.1.1.3 Brake Fluid Bleeding 

 Brake fluid bleeding terjadi karena adanya bubble pada brake fluid 

line yang mengakibatkan brake loss yaitu pengereman yang kurang 

sempurna sehingga brake pedal harus di tekan lebih dalam. Brake loss ini 

dapat di ketahui dengan penggunaan parking brake pada saat ful power 

ground run pesawat bergerak maju kedepan. Maka dilakukan penggantian 

fluid dan menghilangkan bubble pada brake line. 

5.1.2 Kesimpulan Terhadap Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On The Job Training yang telah dilaksanakan dari  

tanggal 01 April 2024 sampai dengan 30 Juli 2024, maka dapat diambil  

kesimpulan bahwa kegiatan On The Job Training dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran sekaligus dapat memberikan pengetahuan yang belum bisa  

didapatkan selama pembelajaran di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Pelaksanaan On The Job Training menjadi gambaran dalam dunia kerja  

sesungguhnya sehingga dapat mengembangkan wawasan dan kreatifitas 

yang  dapat menumbuhkan profesionalisme dengan memahami keadaan 

lapangan saat  terjadi suatu permasalahan ataupun perbaikan pesawat 

dibawah pengawasan  teknisi dan engineer di Hanggar C API Banyuwangi. 

Selain itu, kegiatan On The  Job Training dapat menambah kedisiplinan 

untuk mematuhi aturan yang berlaku  selama belajar dan tanggung jawab 

disetiap tindakan maupun keputusan yang kita  ambil.  

5.2 Saran  

5.2.1.  Saran Terhadap Permasalahan On The Job Training 

Melakukan inspeksi dengan teliti baik itu pada komponen major maupun  

minor agar dapat diketahui bagian part apa saja yang mungkin terjadi  

troubleshooting atau kerusakan pada pesawat terbang. Ketika telah 

ditemukan  sebuah kerusakan maka segera berkoordinasi dengan pada 

engineer maupun  teknisi agar segera dilakukan maintenance dan selalu 

menggunakan maintenance  manual pada saat melakukan perbaikan pada 

suatu part yang telah diidentifikasi  oleh para engineer telah mengalami 

kerusakan.  
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5.2.2. Saran Terhadap Pelaksanaan OJT  

Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada Politeknik  

Penerbangan Surabaya dan Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi:  

1. Kepada pihak Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat memberikan  

penambahan waktu OJT bagi taruna kepada pihak Akademi Penerbang 

Indonesia Banyuwangi. Karena dengan waktu 3 bulan masih dirasa sangat  

kurang dalam menggali ilmu dan pengalaman praktik kerja lapangan.   

2. Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT)  

selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang sebaikbaiknya  

untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan. Dan 

mendokumentasikan setiap permasalahn-permasalahan yang didapat  

selama melaksanakan OJT.   

5.3 Manfaat On the Job Training  

Lembaga pendidikan API Banyuwangi yang memiliki tempat 

maintenance pesawat udara untuk pesawat Cessna 172S yang digunakan 

penerbang untuk latihan sehingga sesuai untuk melaksanakan On the Job 

Training (OJT) bagi taruna jurusan Teknik Pesawat Udara (TPU) karena 

maintenance yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang tertera pada 

CASR Part 91 dan CASR Part 141 yang sangat bermanfaat bagi taruna 

untuk mengaplikasikan dalam bentuk praktik lapangan dan praktik kerja 

nantinya yang sesyau dengan ilmu yang didapatkan selama pendidikan. 

Selama melaksanakan OJT selama 3 bulan di API Banyuwangi taruna 

mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesempatan melakukan 

kegiatan perawatan pada pesawat Cessna 172S, kegiatan perawatan di 

Cessna disebut Periodic Overhaul (PO) atau juga disebut perawatan 

Periodic Inspection yang dibagi menjadi dua yaitu, PO 50 jam terbang dan 

PO 100 jam terbang. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Task Card Inspection 50 Hours 

 

 

 



56 

 

 

 

 

  



57 

 

 

 

 

 

  



58 

 

 

 

 

 

  



59 

 

 

 

 

 

  



60 

 

 

 

 

 

  



61 

 

 

 

 

 

  



62 

 

 

 

LAMPIRAN 2 Task Card Inspection 100 Hours 
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LAMPIRAN 3 Aircraft Maintenance Manual Chapter 37 (Vacuum System) 
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LAMPIRAN 4 Aircraft Maintenance Manual Chapter 25 (Flight Compartment) 
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LAMPIRAN 5 Aircraft Maintenance Manual Chapter 32 (Landing Gear) 
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LAMPIRAN 6 Daily Activity Report (Line Maintenance) 
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LAMPIRAN 7 Daily Activity Report (Heavy Maintenance) 
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LAMPIRAN 8 Daily Activity Report (Engineering) 
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LAMPIRAN 9 Daily Activity Report (Engine) 
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